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Abstract 

 

During the Covid-19 pandemic, learning was not carried out directly because it was too 

risky to apply. At this time, learning is done in a network so that the need for the 

internet is increasing. This situation requires teachers to understand the internet so that 

learning continues to run smoothly. One way to address this is by applying the 

Technology Acceptance Model (TAM). This study aims to describe the demographics 

and TAM profile of RA teachers in Malang City. This research is a type of qualitative 

research. The population is RA teachers in Malang City, while the sample in this study 

is 5 RA schools in Malang City. The results of the demographic research of RA teachers 

in the city of Malang proved that the average RA teacher in the city of Malang had an 

undergraduate education background (S1). The average RA teachers in Malang City 

agree that the internet is easy to use and can simplify their work and can improve their 

performance to support them as professional educators and the use of the internet is 

also considered flexible so it is easy to use at all ages. 

 

Kata Kunci: Technology Aceeptance Model, Teacher Raudhatul Athfal 

 

A. Pendahuluan  

  Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk diberikan 

perhatian lebih. Namun, dimasa pandemi tentu saja hal ini tidak dapat dilaksanakan 

dengan maksimal dikarenakan pembelajaran secara langsung terlalu beresiko untuk 

diterapkan. Berbicara mengenai pembelajaran yang dilangsungkan dalam jaringan atau 

daring, kebutuhan akan internet tentu saja sudah menjadi rahasia umum. Fitrianai 

(2009)i menyatakanidalamiperkembanganidanijumlahiinternetidiiIndonesia padaiitahun 

i2007, iterdapat isekitar i25 juta orang Indonesia menggunakan internet. Rata-

rataitumbuhilebih idari itiga ijuta ipengguna iinternet isetiap itahun idalam i10 tahuni 

terakhir. iKonsep ipenelitian iini iadalah iTechnology iAcceptance iModel (TAM). 

iModel iini imenyebutkan ibahwa ipengguna isistem icenderung menggunakani sistem 

iapabila isistem imudah idigunakani dani bermanfaati bagi isi penggunanya. iKonsep 

iTAM idilandasi ioleh iteori itindakan iberalasan iTheory iof Reasoned iAction (TRA) 
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iyang idikembangkan ioleh iFishbein idan iAjzen (1975). TAM imemiliki iteori iyaitu 

iniat iseseorang idalam imenggunakan iteknologi ditentukani oleh dua ifaktor, yaitui 

persepsi ikemanfaatani (perceived usefulness) adalahi tingkati kepercayaani seseorangi 

bahwai penggunaani teknologii akan meningkatkani kinerjai dani persepsi ikemudahan 

ipenggunaan (perceived iease iof use) iadalahi tingkati 

kepercayaaniseseorangibahwaidenganimenggunakaniteknologi mempermudahiidalam 

penyelesaiani pekerjaani (Venkates dan Davis, 2000). TAM adalahi sebuahi modeli 

yang idirancang iuntuk imemprediksi ipenerimaan iaplikasi komputeri dan ifaktor-

faktor iyang ilangsung iberkaitan idengannya i (Widyarini, 2005). TAMi mempunyaii 

tujuan untuki memberi penjelasani dan memperkirakan penerimaani (acceptance) 

penggunai faktor-faktori yangimempengaruhiipenerimaan terhadapi sebuahi teknologii 

dalami organisasi. 

  Urgensi penelitian dari tam dapat dilihat dari kebutuhan teknologi untuk proses 

berlangsungnya pendidikan secara online yang telah menjadi reaksi utama terhadap 

pandemi COVID-19, yang mengharuskan guru RA untuk cepat beradaptasi dengan 

pendidikan online dan menerima teknologi pendidikan. Dalam latar belakang darurat 

ini, penelitian tentang penerimaan teknologi guru prasekolah memberikan petunjuk 

untuk meningkatkan niat guru prasekolah untuk menggunakan teknologi pendidikan. 

TAM banyak digunakan untuk mengkaji proses penerimaan teknologi individu dalam 

literatur sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha untuk menguji penerimaan 

teknologi guru prasekolah dengan TAM yang disesuaikan dan faktor-faktor penentunya. 

Model yang diusulkan divalidasi secara empiris dengan menggunakan data survei dari 

1.568 guru prasekolah selama COVID-19. Efikasi diri komputer dan persepsi kontrol 

eksternal adalah faktor positif terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan. 

Temuan kami menyajikan bukti kuat untuk penerapan TAM yang diadaptasi dalam 

sampel guru prasekolah Cina dalam keadaan darurat. Hasil ini menyoroti beberapa jalan 

potensial untuk intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan guru 

prasekolah terhadap teknologi pendidikan. Efikasi diri komputer dan persepsi kontrol 

eksternal adalah faktor positif terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan. 

Temuan kami menyajikan bukti kuat untuk penerapan TAM yang diadaptasi dalam 

sampel guru prasekolah Cina dalam keadaan darurat. Hasil ini menyoroti beberapa jalan 

potensial untuk intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan guru 

prasekolah terhadap teknologi pendidikan. Efikasi diri komputer dan persepsi kontrol 

eksternal adalah faktor positif terhadap kemudahan penggunaan yang dirasakan. 

Temuan kami menyajikan bukti kuat untuk penerapan TAM yang diadaptasi dalam 

sampel guru prasekolah Cina dalam keadaan darurat. Hasil ini menyoroti beberapa jalan 

potensial untuk intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan penerimaan guru 

prasekolah terhadap teknologi pendidikan. 
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  Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh temuan yakni 1) guru menggunakan 

aplikasi WhatssApp 2) banyak anak sekolah yang menggunakan whatsapp untuk 

pembelajaran daring. 3) Pada era new normal masih menggunakan whatssapp untuk 

sarana informasi karena siswa masuk dalam skala kecil atau dengan kuota 50% secara 

bergantian sesi. Menuruti penelitiani yangi dilakukani ZuhrohidaniRiyadi (2014: 1) 

menunjukan bahwai variabeli persepsii kemudahani berpengaruhi nyatai (signifikan) 

iterhadap persepsii kemanfaatan. iBerdasarkani penelitiani Yudiastutii (2011: 167) 

idiperoleh hasili bahwaiikeguaan iTAM idan iEUSC isignifikan imempengaruhi 

ikeberhasilan implementasii sistemi e-library. iPenelitian iyang idilakukaniNurtantiono 

(2014: 33) menunjukan ibahwa iPerceivedi Easei ofi Usei dani Perceivedi Usefulnessi 

secarai bersama-samai berpengaruhi signifikani terhadapi penerimaani penggunaani 

perpustakaan digital ipada iPTS idiiSukoharjo. Penelitian saya dengan judul analisis 

Technology Acceptance Model (Tam) Pada Guru RA Kota Malang, disimpulkan bahwa 

pada masa pandemi membutuhkan teknologi untuk sarana dan fasilitas penunjang agar 

tetap terlaksananya proses pembelajaran yang dilakukan, yakni melalui pembelajaran 

jarak jauh yang menggunakan whatssapp, sehingga penelitian ini mengungkap seberapa 

diterimanya teknologi WhatssApp tersebut. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan jenis 

penelitian survei. Metodei penelitiani surveii adalah imetode ipenelitian ikuantitatif 

yangi digunakani untuki mendapatkani datai yang iterjadi ipada imasa ilampau ataui 

saati ini, itentang ikeyakinan, ipendapat, ikarakteristik, iperilaku, ihubungan variabeli 

dan iuntuk imenguji ibeberapa ihipotesis itentang ivariabel isosiologis dan ipsikologis 

idari isampeli yangi diambili darii populasii tertentu, iteknik pengumpulan idata 

idengan ipengamatan (wawancara iatau ikuisioner) iyang itidak mendalam, idan ihasil 

ipenelitian icenderung iuntuk idigeneralisasikan (Sugiyono, 2019). Populasii dalam 

iPenelitian iini iadalah isemua iguru iRA idi Kota Malang. Sedangkan isampel isatu 

isekolah iRA ipada isetiap ikecamatan iyang iada idi kota Malangi yaknii 5 kecamatan. 

Sampeli dalami penelitiani inii adalahi 5 isekolah RA yang iada di Kota Malang. Pada 

penelitian ini akan digunakan intrumen penelitian dengan menggunakani skalai likerti 

untuki mengukuri sikap, ipendapat idan ipersepsi seseorangi atau isekelompok iorang 

itentang ifenomena isosial iyang itelah ditetapkani secara ispesifik ioleh ipeneliti, 

iyang ikemudian idisebut idengan variabeli penelitian.  
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Instrumen TAM yang digunakan yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Indikator TAM 

Komponen dan Indikator 

A. Perceived Usefulness of the Internet 

1. Menggunakan Internet dapat memungkinkan untuk menyelesaikan tugas lebih cepat 

2. Menggunakan Internet dapat meningkatkan kinerja saya 

3. Menggunakan Internet dapat mempermudah tugas saya 

4. Menggunakan Internet dalam pekerjaan/sekolah saya dapat meningkatkan produktivitas saya 

5. Menggunakan Internet dapat meningkatkan efektivitas saya 

6. Saya merasa internet berguna dalam pekerjaan/sekolah saya 

B. Perceived Ease of Use 

1. Belajar menggunakan internet itu mudah bagi saya 

2. Saya Merasa mudah untuk mendapatkan apa yang saya butuhkan dari internet 

3. Interaksi saya dengan internet jelas dan dapat dimengerti 

4. Menurut Saya internet Fleksibel untuk berinteraksi 

5. Sangat mudah bagi saya untuk menjadi terampil dalam menggunakan internet 

6. Menurut saya internet mudah digunakan 

C. Attitude Toward Using the Internet   

1. Saya senang berinteraksi dengan Internet 

2. Menggunakan Web memberi saya banyak kesenangan 

3. Saya senang menggunakan Web 

4. Menggunakan Web tidak membuatku bosan 

D. Behavioral Intention to use the internet 

1. Saya selalu mencoba menggunakan Internet jika terdapat fitur di internet yang memudahkan 

saya menyelesaikan tugas 

2. Saya selalu mencoba menggunakan Internet dalam banyak kasus/kesempatan 

3. Saya berencana untuk menggunakan Internet di masa depan 

4. Saya berniat untuk terus menggunakan Web di masa depan 

5. Saya berharap penggunaan Web saya terus berlanjut di masa depan 

E. Perceived Complexity Using the Internet 

1. Menggunakan Internet dapat menghabiskan terlalu banyak waktu saya saat mengerjakan 
banyak tugas 

2. Ketika saya menggunakan Internet, saya merasa sulit untuk mengintegrasikan hasilnya ke 

dalam pekerjaan saya yang ada 

3. Menggunakan Internet menghadapkan saya pada kerentanan komputer terhadap kerusakan 

dan kehilangan data 

F. Experience 

1. Pengalaman saya dalam menggunakan Internet 

2. Sudah berapa tahun anda menggunakan Internet? 

G. Voluntariness Using the Internet  

1. Menggunakan Internet bersifat sukarela sejauh menyangkut pekerjaan/sekolah 

2. Saya tidak diharuskan menggunakan Internet untuk bekerja/sekolah 

3. Internet meningkatkan efektivitas dalam menyelesaikan tugas, Saya perlu menggunakannya 
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Metodei kuesioneri yangi digunakani adalahi kesioneri tertutup. iSkala iyang 

digunakani berupai skalai likerti (likert iscale). iSkala ilikert (likerti scale) digunakan 

untuki pilihani jawabani kuesioneriyangiberjumlahilimaiskala. Berikutiadalahicontoh 

pengukuranimenggunakaniskalailikertimenurutiSugiyonoi(2012: 135) :  

Skori5iuntukijawabanisangatisetuju/selalu/sangatipositif  

Skori4iuntukijawabanisetuju/sering/positif  

Skori3iuntukijawabaniragu-ragu/kadang-kadang/netral  

Skori2iuntukijawabanitidakisetuju/hampiritidakipernah/negatif 

Skori1iuntukijawabanisangatitidakisetuju/tidakipernah 

Tekniki pengolahani datai yangi digunakani dalami penelitiani iniiadalah dengan 

menggunakani perhitungani komputerisasii programi IBM iSPSS v.24i foriWindows. 

Selaini itu, ipeneliti ijugaimenggunakanistatistikideskriptif. Statistikideskriptif adalah 

statistiki yangi digunakani untuk imenganalisis idata dengani cara imendeskripsikan 

atau imenggambarkan idata iyang itelah iterkumpul isebagaimana iadanya itanpa 

bermaksud imembuat ikesimpulan iyang iberlaku iuntuk iumum iatau igeneralisasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Populasi guru RA di Kota Malang yang diambil Sampel oleh peneliti yakni dari 

lima kecamatan di Kota Malang, dan dari 5 lembaga yang mewakili setiap kecamatan 

tersebut dengan total 31 responden sebagai sampel. Jumlah sampel responden adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2 Jumlah Sampel Responden 

No Kecamatan Nama Lembaga Jumlah Guru 

1 Blimbing  RA Al- Jihad 10 Orang 

2 Kedungkandang RA. Darul Ulum 4 Orang 

3 Lowokwaru RA. Al- Kautsar 6 Orang 

4 Klojen  RA. Al- Ashfiya’ 2 Orang 

5 Sukun RA. Muslimat NU 09 9 Orang 

Total Sampel 31 rang 

Berdasarkan data sampel responden tersebut, peneliti mengklasifikasikan 

prosentase berdasarkan usia. Berikut populasi berdasarkan usia guru RA Kota Malang: 

Tabel 3 Populasi Berdasarkan Usia Guru RA 

No Kelompok Rentan Usia Frekuensi Prosentase 

1 20-30 tahun 6 19,4 % 

2 31-40 tahun 7 22,6 % 

3 41-50 tahun 11 35,5 % 

4 51-60 tahun 6 19,4 % 

5 61-70 tahun 1 3,2 % 

 Total 31 Orang 100% 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar populasi guru RA terdiri dari 

guru dengan rentan usia 20-30 tahun sebanyak 6 guru (19,4%), rentan usia 31-40 tahun 
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sebanyak 7 guru (22,6%), dan paling tinggi adalah rentan usia 41-50 tahun sebanyak 11 

guru (35,5%), dan dengan rentan usia lainnya sebanyak 7 guru (22,6%). Latar belakang 

pendidikan guru RA di Kota Malang berdasarkan survei  8 dari 31 orang  (25,8%) 

berlatar belakang pendidikan SMA/SMK dan 23 dari 31 orang (74,2 %) berlatar 

belakang pendidikan Sarjana (S1). Jadi Rata-rata Guru RA di Kota Malang adalah dari 

lulusan sarjana. Sedangkan Lama mengajar guru RA di Kota malang berdasarkan hasil 

survei rata-rata guru mengajar selama kurang lebih 20 tahun. 

1. Perceived Usefulness 

Tabel 4. Skor Jawaban Komponen Perceived Usefulness 

Data tersebut menunjukkan hasil survei yang menggunakan skala likert 

mengatakan bahwa rata-rata  skor menunjukkan (4,7) dan  di bulatkan menjadi skor (5) 

yang artinya guru RA di Kota Malang “ sangat setuju” bahwa menggunakan internet 

dapat memungkinkan untuk menyelesaikan tugas lebih cepat. Rata-rata skor juga 

menunjukkan (4,5) dan dibulatkan menjadi skor (5) yang dapat diartikan bahwa guru 

RA di Kota Malang “sangat setuju” bahwa  dengan menggunakan Internet dapat 

meningkatkan kinerja guru RA di Kota Malang. Rata-rata Skor menunjukan (4,6) yang 

kemudian dibulatkan menjadi skor (5) yang artinya guru RA di Kota Malang “sangat 

setuju bahwasanya menggunakan internet dapat mempermudah tugas mereka. Rata-rata 

skor juga menunjukkan (4,5) yang kemudian dibulatkan menjadi skor (5) yang berarti 

guru RA di Kota Malang “sangat setuju” bahwa dengan menggunakan internet dalam 

pekerjaan/sekolah dapat meningkatkan produktivitas guru RA. Rata-rata skor juga 

menujukkan (4,5) yang apabila dibulatkan menjadi skor (5) dan dapat diartikan bahwa 

guru RA “sangat setuju” apabila dengan menggunakan internet dapat meningkatkan 

efektivitas dalam suatu pekerjaan. Rata-rata skor juga menunjukkan (4,7) yang 

kemudian mengalami pembulatan skor menjadi (5) yang berarti bahwa guru RA  merasa 

“sangat setuju” bahwa internet berguna dalam pekerjaan/sekolah 

 

 

 

 

Butir 

Soal 

Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

(Mean) 
1 2 3 4 5 

F % F % f % F % f % 

PU1 0 0 0 0 0 0 9 29 22 71 4,7 

PU2 0 0 0 0 0 0 15 48,4 16 51,6 4,5 

PU3 0 0 0 0 0 0 12 38,7 19 61,3 4,6 

PU4 0 0 0 0 0 0 16 51,6 15 48,4 4,5 

PU5 0 0 0 0 1 3,2 15 48,4 15 48,4 4,5 

PU6 0 0 0 0 0 0 9 29 22 71 4,7 
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2. Perceived Ease of Use 
Tabel 5. Skor Jawaban Komponen Perceived Ease of Use 

Data tersebut menunjukkan hasil survei yang mengatakan bahwa rata-rata skor 

menunjukkan (4,4) yang dibulatkan menjadi skor (4) yang berarti bahwa guru RA di 

Kota Malang “setuju” bahwa belajar dengan  menggunakan internet itu mudah bagi 

guru RA, dan rata-rata skor juga menunjukkan (4,5) yang kemudian dibulatkan menjadi 

skor (5) yang artinya guru RA di Kota Malang “sangat setuju” bahwa mereka merasa 

mudah untuk mendapatkan apa yang mereka dapatkan dari internet. Rata-rata skor juga 

menunjukkan (4,2) yang kemudian mengalami pembulatan menjadi skor (4) yang 

artinya guru RA “setuju” bahwa interaksi mereka dengan internet jelas dan dapat di 

mengerti. Rata-rata skor juga menunjukkan (4,3) yang kemudian mengalami 

pembulatan skor menjadi (4) yang dapat diartikan bahwa guru RA di Kota Malang 

“setuju” bahwa menurut mereka internet fleksibel dan dapat di mengerti. Rata-rata skor 

juga menunjukkan  (4,4) yang kemudian di bulatkan menjadi skor (4) yang artinya guru 

RA di Kota Malang “setuju” bahwa sangat mudah bagi mereka untuk menjadi terampil 

dalam menggunakan internet. Rata-rata skor juga menunjukkan (4,5) yang kemudian 

mengalami pembulatan menjadi skor (5) yang artinya guru RA di Kota Malang “sangat 

setuju” bahwa internet mudah digunakan. 

3. Attitude Toward Using the Internet 

Tabel 6. Skor Jawaban Komponen Attitude Toward Using the Internet 

 

Data tersebut menunjukkan hasil survei tentang perilaku / sifat terhadap 

penggunaan internet (Attitude Toward Using the Internet)  menunjukkan rata-rata skor 

(4,4) yang di bulatkan menjadi skor (4) yang artinya  guru RA di Kota Malang 

mengatakan “setuju” bahwa mereka senang berinterksi dengan internet. Rata-rata 

Butir 

Soal 

Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

(Mean) 
1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

PEU1 0 0 0 0 0 0 20 64,5 11 35,5 4,4 

PEU2 0 0 0 0 0 0 14 45,2 17 54,8 4,5 

PEU3 0 0 0 0 4 12,9 11 35,5 16 51,6 4,2 

PEU4 0 0 0 0 2 6,5 17 54,8 12 38,7 4,3 

PEU5 0 0 1 3,2 2 6,5 13 41,9 15 48,4 4,4 

PEU6 0 0 0 0 1 3,2 15 48,4 15 48,4 4,5 

Butir 

Soal 

Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

(Mean) 
1 2 3 4 5 

F % f % F % F % f % 

ATU1 0 0 0 0 2 6,5 15 48,5 14 45,2 4,4 

ATU2 0 0 0 0 5 16,1 15 48,5 11 35,5 4,2 

ATU3 0 0 0 0 4 12,9 16 51,6 11 35,5 4,2 

ATU4 0 0 0 0 5 161 17 54,8 9 29 4,1 
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menunjukkan (4,2) yang kemudian mengalami pembulatan menjadi skor (4) yang 

artinya guru RA “setuju” bahwa bahwa menggunakan internet memberikan banyak 

kesenangan. Rata-rata menunjukkan (4,1) yang kemudian di bulatkan menjadi skor (4) 

yang artinya Guru RA di Kota Malang “setuju” bahwa mengunakan web tidak membuat 

bosan. 

4. Behavioral Intention To Use The Internet 

Tabel 7. Skor Jawaban Komponen Behavioral Intention To Use The Internet 

Data tersebut menunjukkan hasil dari survei yang mengatakan bahwa rata-rata 

guru RA “Setuju” terhadap niat perilaku dalam menggunakan internet, mereka selalu 

mencoba menggunakan inetrnet terhadap fitur di internet yang dapat memudahkan 

mereka dalam menyelesaikan tugas, mereka juga selalu mencoba menggunakan internet 

dalam banyak kasus/kesempatan. Mereka juga berniat menggunakan internet di masa 

depan dan terus menggunakan web di masa depan. 

5. Perceived Complexity Using the Internet 

Tabel 8. Skor Jawaban Komponen Perceived Complexity Using the Internet 

 

 

 

 

 

 

 

Data tersebut menunjukkan hasil survei yang mengatakan bahwa rata rata guru 

RA di Kota Malang menyatakan “Ragu-ragu” terhadap kompleksitas yang dirasakan 

dalam menggunakan internet. Mereka ragu jika menggunakan internet dapat 

menghabiskan banyak waktu saat mengerjakan banyak tugas, ketika menggunakan 

internet mereka merasa sulit untuk mengintegrasikan hasilnya kedalam pekerjan yang 

ada. Menggunakan internet menghadapkan mereka pada kerentanan komputer terhadap 

kerusakan dan kehilangan data 

 

 

 

Butir 

Soal 

Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

(Mean) 
1 2 3 4 5 

f % f % f % f % f % 

BI1 0 0 0 0 1 3,2 16 51,6 14 45,2 4,4 

BI2 0 0 1 3,2 2 6,5 16 51,6 12 38,7 4,3 

BI3 0 0 0 0 2 6,5 16 51,6 13 41,9 4,4 

BI4 0 0 0 0 3 9,7 16 51,6 10 32,3 4,2 

BI5 0 0 0 0 3 9,7 17 54,8 11 35,5 4,3 

Butir 

Soal 

Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

(Mean) 

1 2 3 4 5 

F % f % F % f % F % 

PC1 3 9,7 12 38,7 6 19,4 6 19,4 4 12,9 3,1 

PC2 4 12,9 12 38,7 7 22,6 5 16,1 3 9,7 3,3 

PC3 4 12,9 9 29 6 19,4 6 19,4 6 19,4 3,0 
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6. Experience 

Tabel 9. Skor Jawaban Komponen Experience 

 

 

 

 

 

Data tersebut menunjukkan hasil survei tentang experience (pengalaman) 

menunjukkan bahwa rata-rata (4,3) yang kemudian mengalami pembulatan skor 

menjadi (4) yang artimya guru RA di Kota Malang  menyatakan “sangat 

berpengalaman” dalam penggunaan internet, dan rata-rata menunjukkan (3,0) yang 

artinya mereka sudah mengunakan internet dalam kurun waktu yang cukup lama yakni 

antara 4-6 tahun. 

7. Voluntariness Using the Internet 

Tabel 9. Skor Jawaban Komponen Voluntariness Using the Internet 

 

 

 

 

 

 

Data tersebut menunjukkan hasil survei terhadap kesukarelaan penggunaan 

internet mengatakan bahwa rata-rata menunjukkan skor (4,3) yang kemudian dibulatkan 

menjadi skor (4) yang artinya guru RA “Setuju” dengan penggunaan internet yang 

bersifat sukarela sejauh menyangkut pekerjaan/sekolah. Rata-rata skor menunjukkan 

(3,0) yang artinya guru RA “ragu-ragu” dan mereka tidak diharuskan menggunakan 

internet untuk bekerja/sekolah. Rata-rata juga menunjukkan skor (4,4) yang kemudian 

di bulatkan menjadi (4) yang artinya mereka  “setuju” bahwa internet dapat 

meningkatkan efektivitas dalam menyelesaikan tugas, dan mereka merasa bahwa 

mereka perlu untuk menggunakannya. 

Menurut hasil analisis deskriptif  yang dilakukan kepada guru  RA di Kota 

Malang diperoleh data demografi responden dari 5 lembaga yang masing masing 

mewakili 5 Kecamatan di Kota Malang, RA Al-Jihad mewakili Kelurahan Blimbing, 

RA / TA Al-Kautsar mewakili Kecamatan Lowokwaru, RA Muslimat NU 09 mewakili 

Kecamatan Sukun, RA Darul Ulum Mewakili Kecamatan Kedung Kandang, dan RA 

Al–Asyfiya’ Mewakili Kecamatan Klojen. Hasil analisis menunjukkan bahwa (74,2 %) 

guru RA di Kota Malang memiliki latar belakang pendidikan Sarjana (S-1), dan 

(25,8%) memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK. Selain itu juga diperoleh data 

bahwa 100 % responden berjenis kelamin perempuan dan berusia mulai dari usia 20 

Butir 

Soal 

Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

(Mean) 

1 2 3 4 5 

F % F % f % F % F % 

E1 1 3,2 9 29 13 41,9 5 16,1 3 9,7 4,3 

E2 9 29 8 25,8 13 41,9 1 3,2 0 0 3,0 

Butir 

Soal 

Skor Jawaban Responden Rata-

rata 

(Mean) 

1 2 3 4 5 

F % f % F % f % f % 

VU1 0 0 0 0 3 9,7 15 48,4 13 41,9 4,3 

VU2 3 9,7 9 29 5 16,1 12 38,7 2 6,5 3,0 

VU3 0 0 0 0 1 3,2 17 54,8 13 41,9 4,4 
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tahun sampai usia 62 tahun. Diperoleh juga data kurun waktu lama mengajar di RA 

yaitu ada yang baru mengajar selama 2 tahun dan ada pula yang lama masa 

mengajarnya sudah sampai 31 tahun di RA. Melihat hasil analisis tersebut yang 

menunjukkan presentase tinggi (74,2%) tentang latar belakang pendidikan guru RA 

yang menunjukkan  lulusan sarjana (S1) berarti guru RA di Kota Malang mempunyai 

bekal yang lebih dari cukup yaitu bekal ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap 

profesional untuk menjadi tenaga pendidik di Kota Malang dengan memenuhi 

karakteristik sebagai guru. 

Permendikbudi Nomori 137i tahuni 2014i menyatakani TKi yangi ideali harusi 

memiliki iminimal iruang iguru, ikepala isekolah,iUKS (Usaha Kesehatan Sekolah) 

dengani kelengkapani P3Ki (Pertolongani Pertamai Padai Kecelakaan), imemiliki 

jambanidenganiairibersihiyangi mudahi dijangkaui olehi anaki dengan pengawasani 

guru. iHal-hal itersebut idi iatas iadalah istandartisarana idan prasaranai lembagai 

prasekolah, inamunitidak isemua ilembaga imemenuhi standar tersebut (Sulyandari & 

Dewi, 2020). FasilitasiSarana dan prasarana didalam ruang guru sangat mempengaruhi 

kualitas kinerja seorang guru untuk memenuhi standart kompetensi yang dimiliki guru. 

Sesuai dengan teori/pendapat menuruti RoestiyahiN.Kibahwaiseorang ipendidik 

professionali adalah iseorang iyang imemiliki ipengetahuan, iketerampilanidan sikap 

professional iyangimampuidanisetiaimengembangkaniprofesinya, imenjadi anggota 

organisasi iprofessional ipendidikan imemegang iteguh ikode ietik profesinya, iikut 

serta idiidalam imengomunikasikan iusaha ipengembangan iprofesi ibekerja isama 

dengan iprofesi iyang ilain (RoestiyahiN.K, i2001). Dalam instrumen TAM memiliki 7 

komponen, diantaranya yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Attitude 

Toward Using the Internet, Behavioral Intention to use the internet, Perceived 

Complexity Using the Internet, Experience, dan Voluntariness Using the Internet.  

Perceived Usefulness. Hasil survei mengatakan bahwa rata-rata guru RA di 

Kota Malang “sangat setuju” bahwa internet dapat mempermudah pekerjaan, dengan 

menggunakan Internet dapat menyelesaikan tugas lebih cepat dan dapat meningkatkan 

kinerja guru RA, serta dapat meningkatkan produktivitas dan juga meningkatkan 

efektivitas dalam suatu pekerjaan. Rata-rata guru RA merasa bahwa internet berguna 

dalam pekerjaan/sekolah. Perceived usefullness disini bertujuan untuk mengukur 

seberapa penting dan seberapa bergunanya internet pada lingkup guru RA. Hal ini 

tergambar pada hasil penelitian guru RA Kota Malang, bahwa sebagian besar guru RA 

berlatar pendidikan Sarjana (S1) sehingga menunjukkan rata-rata angka Perceived 

Usefulness yang tinggi. 
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Perceived Ease of Use. Hasil survei mengatakan bahwa rata-rata guru RA di 

Kota Malang “ sangat setuju” bahwa belajar menggunakan internet itu mudah, dan juga 

dirasa mudah untuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dari internet. Rata-rata guru RA 

di Kota Malang juga “Setuju” bahwa berinteraksi dengan internet itu jelas dan dapat 

dimengerti karena sifatnya yang fleksibel juga menjadikan guru RA menjadi lebih 

terampil dalam menggunakan internet. Dapat disimpulkan bahwa internet itu mudah 

digunakan karna sifatnya yang mudah dipahami dan fleksibel, sehingga mudah 

digunakan oleh berbagai macam rentan usia, sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

guru RA yang dituntut untuk selalu berinovasi. 

Attitude Toward Using the Internet. Hasil survei tentang perilaku/sifat terhadap 

penggunaan internet rata-rata guru RA di Kota Malang mengatakan “Setuju” bahwa 

mereka senang berinterksi dengan internet, bahkan mereka juga mengatakan bahwa 

menggunakan internet memberikan banyak kesenangan dan tidak membuat bosan. 

Dapat disimpulkan bahwa guru RA berinteraksi dengan internet itu mudah dan 

menyenangkan juga tidak membuat bosan. 

Behavioral Intention To Use The Internet. Hasil dari survei terhadap niat 

perilaku dalam menggunakan internet mengatakan bahwa rata-rata menunjukkan skor 

(4,4) yang mengalami pembulatan skor menjadi (4) yang artinya guru RA di Kota 

Malang “setuju” dan mereka selalu mencoba menggunakan internet terhadap fitur di 

internet yang dapat memudahkan mereka dalam menyelesaikan tugas, mereka juga 

selalu mencoba menggunakan internet dalam banyak kasus/kesempatan. Mereka juga 

berniat menggunakan internet di masa depan dan terus menggunakan web di masa 

depan. Dapat disimpulkan bahwa banyak hal atau kasus yang secara tidak langsung 

membuat kita terus menggunakan internet baik sekarang, nanti ataupun dimasa yang 

akan datang.  

Perceived Complexity Using the Internet. Hasil survei terhadap komplesitas 

yang dirasakan dalam menggunakan internet menunjukkan rata-rata skor (3,1) yang 

kemudian dibulatkan menjadi skor (3) yang berarti guru RA di Kota Malang “ragu-

ragu” terhadap kompleksitas yang dirasakan dalam menggunakan internet. Mereka ragu 

jika menggunakan internet dapat menghabiskan banyak waktu saat mengerjakan banyak 

tugas, ketika menggunakan internet mereka merasa sulit untuk mengintegrasikan 

hasilnya kedalam pekerjan yang ada. Menggunakan internet menghadapkan mereka 

pada kerentanan komputer terhadap kerusakan dan kehilangan data.  

Experience. Hasil survei tentang experience (pengalaman) menunjukkan bahwa 

rata-rata (4,3) yang kemudian mengalami pembulatan skor menjadi (4) yang artinya 

guru RA di Kota Malang  menyatakan “sangat berpengalaman” dalam penggunaan 

internet, dan rata-rata menunjukkan (3,0) yang artinya mereka sudah mengunakan 

internet dalam kurun waktu yang cukup lama yakni antara 4-6 tahun. Dapat disimpulkan 
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bahwa pengalaman kerja guru RA mempengaruhi sifat profesional guru RA. Semakin 

berpengalaman guru tersebut maka akan mempengaruhi tingkat profesionalisme guru 

tersebut. 

Voluntariness Using the Internet. Hasil survei mengatakan bahwa rata-rata 

guru RA “setuju”  terhadap kesukarelaan penggunaan internet, dengan penggunaan 

internet yan bersifat sukarela sejauh menyangkut pekerjaan/sekolah. Rata-rata guru RA 

“ragu-ragu” dan mereka tidak mengharuskan penggunaan internet untuk 

bekerja/sekolah.  Mereka juga “setuju” bahwa internet dapat meningkatkan efektivitas 

dalam menyelesaikan tugas, dan mereka merasa bahwa mereka perlu untuk 

menggunakannya.  

 

D. Simpulan   

Berdasarkani hasili analisisi datai dani pembahasani diiatas 

dapatiditarikikesimpulan bahwa dari demografi guru RA di Kota malang terbukti bahwa 

rata-rata guru RA dikota malang berlatar pendidikan Sarjana (S1). Rata-rata guru RA di 

Kota Malang sangat setuju bahwa internet itu mudah digunakan dan dapat 

mempermudah pekerjaan mereka serta dapat meningkatkan kinerja mereka untuk 

menunjang mereka sebagai pendidik yang profesional serta penggunaan internet dirasa 

juga fleksibel sehingga mudah digunakan dalam segala usia. Rata-rata guru RA di Kota 

Malang juga sangat berpengalaman dalam menggunakan internet, berdasar hasil survei 

yang di dapat berkisar 4-6 tahun lamanya. Mereka juga berencana akan selalu 

menggunakan internet di masa yang akan datang. 

. 
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